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BIOGRAFI HAMKA
DAN PERKEMBANGAN PEMIKIRANNYA

A. Biografi Hamka

Haji Abdul Malik Karim Amrullah, atau yang lebihldinal dengan nama
Hamka, merupakan salah satu ulama intelektual yahg pada tanggal 17
Februari 1908 bertepatan dengan 14 Muharram 132épiliDanau Maninjau,
kampung Tanah Sirah, Negeri Sungai BataSg@masa hidupnya, beliau dikenal
sebagai sastrawan melalui roman-romannya, sebafyanslalui tasawuf modern-
nya, sebagai sejarawan melalui sejarah umat islmEm-sebagai mufasir melalui
tafsir al-azhar-nya, dan dikenal juga sebagai Karena kemampuan retoriknya
yang baik.

Ayahnya yang bernama Haji Abdul Karim Amrullah mgalkan ulama yang
disegani ilmunya, ketika sepulangnya dari Mekahapgatiun 1906, beliau banyak
melakukan pembaharuan, terutama dalam hal ibadaliauBmemiliki 3 istri,
yaitu Raihanna, Sitti Shafiah, dan Sitti Hinduririts/a yang kedua, Sitti Shafiah,
dinikahinya setelah Raihanna meninggal dengan rggalkan satu orang anak
perempuan yang bernama Siti Fathimah. Dengan Shtfiah lah, beliau
memperoleh 4 orang anak, yaitu Abdul Malik Karimathka), Abdul Kudus
Karim, Abdul Mukti Karim, dan Asma Karim. Sedangkhnah perkawinannya
dengan Sitti Hindun ialah Abdul Waddd.

Ketika Hamka berumur 5 tahun, ia mulai diajarkamarag oleh ayahnya.
Hamka disekolahkan di “Sekolah Desa” pada pagi ldan “Sekolah Arab” pada
sore hari. Pendidikannya tidak diselesaikan sampanat, Hamka hanya
menempuh sampai tingkat 1. Hal ini disebabkan kar&yahnya melihat terdapat
beberapa perubahan baru dalam pergerakan Islamawdi termasuk dalam hal

pendidikan.

! Hamka,Kenang-kenangan Hidugjakarta: PT. Bulan Bintang, 1974), jil. ., him. 7

2 |Irfan Hamka,Kisah-kisah Abadi Bersama Ayahku HAMKAakarta: UHAMKA Press,
2011), him. 227
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Hamka dimasukkan ke Sekolah Diniyah pada pagi hgan pada sore
harinya di Madrasah Thawalib yang sudah memakdersiskelas. Namun,
walaupun sudah memakai sistem kelas tetapi magimsnggunakan buku-buku
pelajaran sekolah agama rendah di Mesir, diantaraighDurusud Diniyah wat-
Tahzib (Pelajaran Agama dan pendidikan). Hal ini menyebhabKamka tidak
bergairah dalam menempuh pendidikannya, dan serb@oshanya untuk pergi
ke Pasar Usang Padang Panjang, menonton film lposiengadu ayam, dan adu
sapi. Terlepas dari kenakalannya tersebut, terdsgiat pelajaran yang menarik
hatinya, yakni pelajaratArudh (Timbangan Sha’er Arab). Perhatian Hamka
beralih, ketika Engku Zainuddin Labai membukatub Khannahja lebih sering
berkunjung ke perpustakaan tersebut..

Ketika Hamka berusia 12 tahun, Ayahnya menceraikamya karena
hukum adat yang tak kunjung uSaBerawal dari peristiwa ini, Hamka mulai
menyisihkan dirinya. la lebih suka hidup berpetoglaHampir setahun lamanya,
ia menjadi anak tualang. Melihat perubahan terseByahnya menyuruh ia
mengaji di Parabek, yang dipimpin oleh Sheikh IbraMusa. Selain mengaiji, ia
bergaul dengan murid dari tingkatan yang paling dlawampai tingkatan yang
paling atas. Bahkan ia sanggup bergaul dengan -anamy kampung sekitar.
Akibat dari pergaulan ini, ia mulai tertarik untolempelajari pidato adat. Hamka
juga mempelajari tentang adat, sehingga ia panediidara, berceritera, serta
pepatah-pepatah adat. Berkat kemampuannya tersédaka diberi gelar “Datuk
Indomo” oleh Engku Datuk Rajo Endah Nan Tuo.

Pada tahun 1924, Hamka pergi ke Jawa dengan mengmgeorang
saudagar yang hendak ke Jogja. Di Jogja, Hamka mgemyg di rumah Marah
Intan. Di tempat tersebut, ia dipertemukan dengamgmnya, Ja’far Amrullah.
Setelah beberapa bulan di Jogja, Hamka pergi kal®®lan menemui A.R.
Sutan Mansuf.Enam bulan lamanya ia bersama dengan kakak ipaengebut.

Dengan sabar, ia membimbing, mendidik, dan mengpsbadi Hamka.

? Hamka,Kenang-kenangamim. 70

* Beliau adalah murid dan menantu ayah Hamka, Hagluh Karim Amrullah. Saat itu ia
menjabat sebagai Ketua Muhammadiyah Cabang Pelaiong
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Pada bulan Juni 1925, Hamka disuruh pulang oleh. S&Ran Mansur.
Sekembalinya dari Jawa, Hamka membawa pandangan ¢an sudah pandai
berpidato yang berisi. Hamka melanjutkan perjuanggmhnya yang telah
merintis Muhammadiyah di Maninjau, dan Tabligh Moimaadiyah di Padang
Pajang. Sekembalinya A.R. Sutan Mansur dari Jawa,bersama Hamka
memperkokoh keberadaan Muhammadiyah di SumaterataMélamka diuiji,
ketika ia memperoleh “keritikhalus dari kawan-kawan, masyarakat dan ayahnya.
Hal ini disebabkan karena kemampuan bahasa aralamgakurang. Seringkali ia
berkata dalam bahasa arab dengan tidak tepat.

Selain kritik tersebut, permintaan Hamka menjadngagar di sekolah
Muhammadiyah juga ditolak, dengan alasan ia tidakat kelas VIl dan tidak
mempunyai ijazah. Peristiwva tersebut menyebabkamphia semua orang
dipandangnya musuh. Setiap perkataan disangkanyaalsesindiran. Namun,
bukan dendam yang muncul pada dirinya. Tetapi babgksemangat untuk pergi
ke Mekah dengan tujuan utama memperdalam kemanhakeasa Arabnya.

Hamka berangkat ke Mekah pada Februari 1927 taepangetahuan
Ayahnya. Di Mekah, untuk memenuhi kebutuhan sehari-Hamka bekerja di
Percetakan milik Tuan Hamid Kurdi. Seusai menuraikeadah Haji, Hamka
merasa ragu, apakah akan pulang atau tetap mukiframh Suci. Keraguan
Hamka terjawab ketika Haji Agus Salim tiba di Mekalamka disarankan untuk
pulang, karena menurut beliau Mekah bukanlah temmggtuntut ilmu, melainkan
tempat untuk memperbanyak ibadah.

Hamka tidak langsung pulang ke Padang Pajangnggah lebih dahulu di
Medan. Di Medan, Hamka mulai menggeluti dunia mesmgga dengan
mengirimkan karangannya ke Pelita Andalastang perjalanannya ke Mekah.
Tulisannya dilirik oleh H. Muh. Ismail Lubis, pempim Seruan Islamdi
Pangkalan Berandan, dan ia disuruh untuk mengadarsyrat kabar tersebut.
Hamka juga mengirimkan karangannya ke Suara Muhatyatapimpinan H. A.
Aziz di Jogja, dan Bintang Islampimpinan H. Fakhrudin. Selain mengarang,
Hamka juga menjadi seorang guru di sebuah perkebkgeail selama kurang
lebih empat bulan.
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Datanglah surat dari kakaknya yang menyuruh Hanekgera kembali ke
kampung. Bersama kakak iparnya, Hamka kembali ad&fam pergerakan
Muhammadiyah dengan menjadi mubalig MuhammadiyadaPtahun 1928,
Hamka ikut menghadiri Kongres Muhammadiyah ke 1&alo. Pada tahun itu
pula, Hamka diangkat menjadi Ketua cabang MuhamyaaddPadang Panjang,
dan pemimpin majalah bulanan Kemauan Zaman. Paata stalam, adik Haji
Abdul Karim Amrullah, Haji Yusuf mengajak Hamka uktberbicara empat
mata. Beliau berkata:

“Malik, obatlah hati buyamu, beliau sudah mulai ,tu&ngkau
telah dipertunangkan dengan anak perempuan End#dn,Snamanya
Siti Raham !>

Dengan penuh rasa bahagia, Haji Abdul Malik Karimmrallah (21 tahun)
menikah dengan Siti Raham (15 tahun) pada tanggali51929.

Tiga bulan setelah pernikahannya, Hamka dipercayakumemimpin
Tabligh School, yakni sekolah yang bertujuan unim&nggembleng pemuda
Muhammadiyah. Dalam Kongres Muhammadiyah ke 19 ukitBnggi, Hamka
berpidato dengan tema “Agama Islam dan Adat Minabgk”. Inilah pertama
kalinya seorang pembicara menyampaikan isi pid&ogenai adat dan agama di
Kongres yang bersifat Nasional. Hamka kembali hiefoi di Kongres
Muhammadiyah ke 20 di Jogja dengan tema “Perkengraipuhammadiyah di
Sumatera”. Berkat kemampuannya, PP. Muhammadiyailgates Hamka untuk
menggembleng masyarakat Makassar guna menyambgré®Muhammadiyah
ke 21 tahun 1932 di Makassar. Hamka menetap di B&akaselama kurang lebih
dua tahun. Selain menjadi mubalig Muhammadiyah, kéaguga memimpin
majalah Al-Mahdiyang terbit setiap bulan.

Pada awal tahun 1935, ia dipercaya lagi untuk meminKulliyatul
Muballighin. Sekolah ini merupakan pembaharuan dari sekolah ysergah
dipimpinnya, yaitu Tabligh School. Kepemimpinannlyanya bertahan selama
satu tahun, karena pada tahun 1936 Hamka pinddfiekian untuk memimpin

majalah mingguan Islam Pedoman Masyarakat, bers&anYainan Nasution.

® Hamka,Kenang-kenangarmim. 156
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Bersama Pedoman Masyarakat, Hamka mengembangkarcitaitya
sebagai Pengarang. Diantara hasil karyanya ialalggetamnya Kapal van der
Wijck dari segi roman, dan Tasauf Modern dari s@gafat agama. Hamka juga
memberi kesempatan kepada murid-muridnya di Kulliyduballighin untuk
mengisi rubrik yang disediakan khusus untuk meratigkn kemampuan sastra
para muridnya. Melalui majalah ini pula, Hamka daperkenalan lebih dekat
dengan Soekarno, Moh. Hatta, H. Agus Salim, K.Hd#bVahid Hasyim, K.H.
Mahfuzh Shiddik, dan lain-laihHal ini dikarenakan pelanggan majalah tersebut
mampu menembus ke seluruh Indonesia. Penerbitaalahaini tidak mampu
bertahan lama. Bukan karena isinya yang tidak nienatau bukan karena
kehilangan pelanggan, melainkan karena kedataregs@ng pada tahun 1942.

Pada masa Jepang, selain menjadi konsul Muhamnia8iyanatera Timur,
Hamka juga menjadi “anak emas” Jepang. Hamka datngienjadi penasehat
Letnan Jenderal T. Nakashima, pemimpin Jepang dinaSra Timur.
Kedekatannya dengan Jepang bukan untuk merapatnaawbela kedudukan
Jepang, melainkan untuk mempermudah geraknya, yakhik menerbitkan
majalah Seruan Isldirmempertahankan keberadaan Muhammadiyah di Sumatera
Timur,? dan merebut kemerdekaan Republik Indonesia dajajad.

Pada September 1944, keluar maklumat dari Jepahgvabdndonesia
dijanjikan kemerdekaannya. Hal ini disambut dengasa syukur oleh Hamka.
Seperti yang tercatat dalam sejarah, bahwa 17 Agu€45 Soekarno dan Moh.
Hatta berhasil merebut kemerdekaan dari tangamjéngengan dibacakannya
naskah Proklamasi. Berita ini tidak sampai ke Senaatkarena terputusnya
hubungan komunikasi antara Jawa dengan Sumatera.inHanenyebabkan

tersebarnya berita yang tidak jelas tentang kerkasdedi Sumatera.

® Hamka,Kenang-kenangan HidugJakarta: PT. Bulan Bintang, 1974), jil. II., hl&®3
" Hamka,Kenang-kenangan Hidupjakarta: PT. Bulan Bintang, 1974), jil. lll., hI65

8 Majalah “Seruan Islamtliterbitkan sebagai pengganti majalah “Pedoman kiakat”
yang dilarang penerbitannya oleh Jepang. Namuralatejni tidak dapat berjalan lama karena
tidak mampu mengobati para pelanggannya sebagggpati majalah sebelumnya.

° pada masa kependudukan Jepang, segala macam perkuinpulan diberanguskan oleh
Jepang. Namun dengan kecerdikan Hamka, Muhammadiyadih tetap bertahan karena ia
mengusulkan kepada Jepang agar perkumpulan agasr@aiehkan dengan alasan mengaji.
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Hal ini pula yang menyebabkan pikiran Hamka menjalut, dan tidak
jernih. Semua pidato yang disampaikannya, tidasjehaksud dan tujuan isinya.
Kedekatannya dengan Jepang pun tidak berguna, &alepang sudah tidak
berkuasa lagi. Hamka menyatakan kehendaknya ingidakva kepada kawan-
kawannya, untuk memperoleh berita tentang kemesatekéeinginannya tersebut
dilarang oleh kawan-kawannya, namun Hamka tetagikezas atas kehendaknya
tersebut. Ketika perjalanannya menuju Jawa, Hanmggah di Bukittinggi. Di
kota tersebut, terjawablah sudah kebuntuannya, eadapatkan salinan teks
proklamasi yang dibawa oleh M. Amir dan Mr. Moh.d4an dari Jawa.

Setelah mendapatkan teks proklamasi tersebut, Hdarigsung menuju
Medan. Di Medan, Hamka merasakan ada hal yang terlwari kawan-
kawannya, serta masyarakat Medan. Hamka dituduf rialam”, bersamaan
dengan terusirnya Jepang dari Indonesia. Hamka ¢ligmluh telah menjual
kehormatan gadis-gadis, dan memperoleh beraseafzangd ketika ia mengadakan
perayaan khitan anaknya. Berita tersebut dengaat ¢efsebar luas saat Hamka
berada di Bukittinggi. Pada saat itu pula, diadakangres Pimpinan Daerah
Muhammadiyah yang memutuskan agar Hamka meletajgkamiannya sebagai
Konsul Muhammadiyah Sumatera Timur. Keputusan iidashrkan karena
Hamka yang ketika itu menjabat sebagai Konsul Muhadiyah Sumatera Timur
meninggalkan Medan dalam situasi yang kacau. Mel#imasi yang panas
tersebut, Hamka dengan besar hati meletakkan jabgadan kembali ke
Sumatera Barat pada akhir 1945.

Kedatangan Hamka ke Sumatera Barat disambut geralghaA.R. Sutan
Mansur, dan kawan-kawan seperjuangannya. Hamka &emmbengajar di
Kulliyatul Muballighin. Hamka juga dilantik menjagiimpinan Muhammadiyah
cabang Sumatera Barat berdasarkan Kongres Muharyahaddi Sumatera Barat,
Hamka juga turut mempertahankan kemerdekaan In@dodesgan terpilihnya ia
menjadi ketua sekretariat Front Pertahanan Nas{@#)'° yang bertugas untuk

menyatukan kekuatan dalam perjuangan mempertah&ekaerdekaan.

19 Hamka,Kenang-kenangan Hidugjakarta: PT. Bulan Bintang, 1974), jil. IV., hie8
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Pada awal tahun 1950, Hamka berangkat ke Jakamgadenembawa dua
tujuan, yakni untuk menyaksikan penyerahan kedanlaemerdekaan Republik
Indonesia, dan merintis kehidupan baru di Jakdd@nka memulai karirnya
sebagai pegawai negeri golongan F yang menjabagaehnggota Kementerian
Agama Republik Indonesia, serta ditugaskan untukngaj@r di beberapa
Perguruan Tinggi Islam.

Hamka banyak menduduki tempat-tempat penting diardak yang
diperolehnya tanpa diminta. Diantaranya ialah atgy@adan Konstituante (1955-
1959), Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (19751)9®enasehat Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Imam Besar dan Ketua YPI MaApding al-Azhar
Kebayoran Baru (1976-1981), dan juga sering mewhkidbnesia dalam kegiatan
di luar negeri, baik ketika ia mewakili sebagaimia(ketua MUI/Pimpinan Pusat
Muhammadiyah), maupun sebagai pejabat pemerintah.

Walaupun Hamka selalu disibukkan dengan kegiatgiatan baru tersebut,
namun ia masih tetap berkarya dan berdakwah. lanjugkan aktivitasnya
sebagai pengarang dengan menerbitkan majalahMasyiarakat, yang kemudian
dilanjutkan dengan majalah Gema IsldmAktivitas dakwahnya banyak
dilakukan di Masjid Agung al-Azhar Jakarta Sela@d@ngan mengadakan Kuliah
Shubuh setiap pagi. Hamka juga berdakwah melaldidRRepublik Indonesia
(RRI), Televisi Republik Indonesia (TVRI), serta meima undangan ke luar
kota. Pada sore hari, rumah Hamka, baik ketika lmdsiGang Toa Hong Il
(Sawah Besar) maupun setelah pindah ke Jalan Raalem 111/1 (Kebayoran
Baru), selalu ramai didatangi tamu dari berbagdargan. Ada yang meminta
nasehat, wawancara, fatwa, atau hanya sekedarcéexbringan. Kesibukan
Hamka tersebut, menimbulkan kecemburan dari bebekgtangan yang iri
kepadanya, diantaranya ialah keaktifannya di P&téeyumi.

' Hamka menerbitkan majalah Panji Masyarakat pertaatapada Juli 1959, bersama
dengan K.H. Fakih Usman yang isinya menitik benathgada soal-soal kebudayaan dan
pengetahuan Islam. Pada tanggal 17 Agustus 1968lahaini dibreidel oleh Soekarno karena
telah memuat karangan Moh. Hatta yang berjudul “Blaesi Kita”. Kemudian atas prakarsa dari
Letjen Sudirman dan Brigjen Muchlas Rowi, meneiditknajalah “Gema Islam” pada tahun 1962
dengan Hamka sebagai Pembantu Umum. Pada tahun R&6jy¥ Masyarakat kembali diterbitkan
dengan Hamka sebagai Pemimpin Umum sampai akhatimgey.
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Hal ini menyebabkan Partai Komunis Indonesia (P#éhgan Lekra-nya
menuduh Hamka melakukan “plagiat” atas karyanyayymarjudul Tenggelamnya
Kapal Van der Wijck melalui surat kabar Harian Ratkglan Harian Bintang
Timur yang diasuh oleh Pramudya Ananta Tur. Padantd 964, Hamka ditahan
berdasarkan undang-undang anti subversif atau @emamor 11 dan nomor 13,
dengan tuduhan telah melakukan rapat gelap di Eaagg yang merencanakan
akan membunuh Soekarno. Hamka meringkuk di baliiijbesi dari tahun 1964
sampai 1966, setelah masa orde lama tumbang. StlaiHamka juga pernah
difitnah telah menjual dirinya dengan uang 1 milyaituk dapat menduduki
jabatan mulia sebagai Ketua Majelis Ulama Indonggidll). *2

Selama menjabat menjadi Ketua MUI, mental Hamkabadndiuji dengan
berbagai kritikan. Puncaknya ialah ketika Hamkaga®entegas mengeluarkan
fatwa tentang perayaan Natal bersama. Padahaliis@a&imerintah sedang gencar
mendengungkan toleransi agama. Keluarnya fatwalats membuat Hamka
sebagai Ketua MUl mendapat kecaman keras dari garbealangan tanpa
terkecuali dari pemerintah yang ketika itu Menggamanya ialah H. Alamsyah.
Pemerintah meminta agar fatwa tersebut segerauticlamun, pribadi Hamka
yang memegang teguh tentang agidahnya, dengan tegaelak permintaan
tersebut.

Akibat dari keteguhan prinsipnya, Mas’udi, SeknstaHarian MUI
diberhentikan karena dituduh telah menyiarkan fatiwesebut. Bahkan H.
Alamsyah menyatakan akan mengundurkan diri daatfainya sebagai Menteri
Agama apabila fatwa tersebut tidak dicabut. Belsefzgri kemudian, keluarlah
berita tentang dicabutnya peredaran fatwa tersebutun fatwa tentang perayaan
hari Natal bersama itu masih tetap shah, tidakl.b&arsamaan dengan itu,
Hamka meletakkan jabatannya sebagai Ketua MUI tadggal 18 Mei 1981.

Setelah peletakkan jabatan tersebut, Hamka serepgitke Irak pada bulan
Juni memenuhi undangan kedutaan besar Irak. Sekiegeaari Irak, tepatnya

pada bulan Juli 1981, kesehatan Hamka semakin menttamka dirawat di

12 rfan, Kisah-kisah him. 189
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Rumah Sakit Pertamina selama kurang lebih satu guinddi rumah sakit
tersebut, pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka waf@ndaisia 73 tahun 5 bulan
dengan disaksikan oleh anak cticserta kawan-kawan karibnya.

Demikianlah kisah hidup dari Haji Abdul Malik KaricAmrullah. Penuh
dengan perjuangan, dan beliau tetap tabah sertghadapinya dengan sabar dan
penuh tawakal. Dari perjuangan serta pemikiranabelbaik tentang agama,
pendidikan, maupun politik banyak memberikan kdwisi bagi pembaharuan
pola pikir masyarakat Indonesia. Sehingga semadaphya, walaupun tidak
pernah menamatkan pendidikan formal, namun Hamieb& memperoleh gelar
Ustadzyyh FakhryyaliDoctor Honoris Causa) dari Universitas al-Azharir&a
Mesir pada tahun 1959 atas pidatonya yang berjul@ngaruh Paham
Muhammad Abduh di Indonesia dan Malaya” sewaktardjsaikan di Mesit?
Penghargaan serupa juga Hamka peroleh dari Untiaerkiebangsaan Malaysia
dalam bidang sastra, dan gelRmofessordiperolehnya dari Universitas Prof. Dr.
Moestopo (Beragama) Jakarta.

Setelah beliau wafat pun, banyak berbagai apredasikawan-kawannya
atas perjuangan dan pemikiran Hamka. Diantarangh ieetika peringatan 100
Tahun Hamka pada tahun 2008, Pengurus YPI al-Aziadonesia
menyelenggarakan berbagai kegiatan, diantaranyah idfestival Budaya,
peluncuran buku 100 Tahun Buya Hamka, dan perpaataBuya Hamka.

Nama Hamka juga diabadikan menjadi nama sebualensitays di Jakarta.
Nama Hamka dipilih karena ia memiliki spirit yangat biasa dalam belajar
mandiri (otodidak), tuntas, dan berlangsung sepanfeayat. la juga merupakan
sosok multi-dimensi dalam beragam kepakaran, yalitma yang intelektual,
intelektual yang ulama, seorang sastrawan yang gpia@n unik, sekaligus

seorang wartawan dan mubaligh Muhammadiyah yangguluniversitas tersebut

13 Semasa hidupnya, Hamka dianugerahi 11 anak bersirinya Siti Raham, mereka
adalah Zaky, Rusydi, Fachry, Azizah, Irfan, Aliy&athiyah, Hilmi, Afif, Syakib. Serta anaknya
yang pertama, Hasyim, meninggal di Padang Panjatigakmasih berumur 5 tahun. Sedangkan
bersama istri ke duanya, Siti Khadijah yang dinikse¢tengah tahun setelah Siti Raham wafat,
Hamka tidak memperoleh anak.

¥ M. Yunan Yusuf, “Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ddmiversitas al-Azhar Indonesia”,
dalam Afif Hamka (eds.Buya HAMKA (Jakarta: UHAMKA Press, 2008), him. 89
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diberi nama Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HaritHAMKA). Di dalam
universitas tersebut juga didirikan sebuah pusali sang saat ini diketuai sendiri
oleh putri Hamka, yaitu Prof. Dr. Hj. Aliyah HamkBusat studi tersebut diberi
nama Pusat Studi Buya Hamka. Baru-baru ini, beté@pdengan hari pahlawan
tanggal 10 November 2011, Hamka dinobatkan sebBghiawan Nasional,
berdasarkan Keppres N0.113/TK/2011.

B. Setting Sosial yang M empengar uhi Perkembangan Pemikiran Hamka

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa ayamKd, ialah seorang
ulama yang menjadi pelopor gerakan pembaharuanb&teruan yang dilakukan
oleh Haji Abdul Karim Amrullah dikenal dengan geaakkaum Muda. Salah satu
gerakan Kaum Muda ini ialah menentang ajaran Rabityang menghadirkan
guru dalam ingatan, salah satu sistem yang ditengdeih penganut-penganut
tarekat apabila mereka akan memulai mengerjakark.sbDlalam perjuangannya,
gerakan Kaum Muda menerbitkan majalah Al-Munir padhun 1911, dan
mendirikan Pondok Pesantren Sumatera Thawalib patian 1918 yang
dipelopori oleh Haji Rasul —sebutan Haji Abdul KariAmrullah semasa
mudanya-l®> Pada masa pertentangan yang hebat antara Kaum Nemfan
Kaum Tua ini, Hamka menyaksikan perdebatan-perdebgtng sengit tentang
paham-paham agama.

Dengan kondisi tersebut, membuat pola pikir Hamémastiasa dinamis.
Walaupun Hamka tidak menamatkan pendidikan forneglrigtapi ia mampu
melihat adanya ketimpangan terhadap pola pemikiraat Islam yang jumud,
serta pelaksanaan pendidikan tradisional yang hargé oriented dengan
berpatokan pada buku pelajaran sekolah agama redidiftesir, serta bersifat
dikotomi. Bersamaan dengan dibukanya perpustakaamnai oleh Zainuddin
Labai El-Yunusy, pola pemikirannya semakin luaslelsih suka menghabiskan

waktunya untuk belajar dan membaca di perpustataaebut.

* Rusydi Hamka,Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. HamkaJakarta: Pustaka
Panjimas, 1983), him. 1
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Ketika disekolahkan di Parabek, Hamka mulai menaelaadat
Minangkabau, diantaranya ialah pidato adat dan Ekalengan cara bergaul
langsung dengan masyarakat di sekitarnya., Hamf@a gering berkunjung ke
kawannya, Ayun Sabiran, yang banyak mempunyai sabar harian, seperti
Cahya Sumatera, Sinar Sumatera, dan Hindia Barui faat-surat kabar
tersebut, muncullah keinginan Hamka untuk memperbakrawala pemikirannya
dengan pergi ke Jawa.

Di Jawa, Hamka dipertemukan dengan pamannya, JAfarullah dan
kakak iparnya, Ahmad Rasyid Sutan Mansur. Bersamereka, Hamka
memperoleh paradigma baru tentang Islam yang jaubeba dengan paradigma
Islam di Minangkabau. Pemikirannya semakin bertdml@as, setelah Hamka
didaftarkan menjadi anggota Sarekat Islam oleh paya&’ Selama Hamka di
Jawa, ia berguru kepada Ki Bagus Hadikusumo (ilentaing tafsir al-Qur'an),
Mirza Wali Ahmad Baig, H.O.S. Cokroaminoto (ilmuntang Islam dan
Sosialisme), R.M. Suryopranoto (ilmu tentang Sagi)l dan Haji Fakhrudin
(ilmu tentang Agama Islam). Selain pemimpin-pemimigrsebut, Hamka juga
bertemu dengan pemuda Indonesia, diantaranya i@Ehan Pujotomo, dan
Iskandar Idris.

Sekembalinya dari Jawa pada tahun 1925, dengannkpu@a pidatonya
yang semakin matang, Hamka menyebarluaskan pemdirdupnya yang baru
melalui Muhammadiyah dengan Tabligh MuhammadiyahlfyKetika itu
Hamka membantu ayahnya sebagai pembimbing kursdatopidi Tabligh
Muhammadiyah. Kursus tersebut diselenggarakan untl&tih kawan-kawannya

16 Bakaba ialah suatu kebiasaan dari Minangkabawas&kdari bahasa melayu dan arab,
yaitu “ber-khabar”, yang maksudnya bercerita. Yaildhabarkan ialah kisah, dongeng, ceritera
yang diterima dari mulut ke mulut. Kaba ini dipeféh dan dibumbui dengan nada bernyanyi oleh
tukang kaba pada saat menceritakannya. Hamka reelalia yang diberi judul Si Sabariah.
Inilah karya roman Hamka pertama kali yang ditulis.

17 pada saat didaftarkan, Hamka masih berumur lentgbadahal batas minimal umur
untuk masuk menjadi anggota S.l. adalah 18 tahamkd,Kenang-Kenangan Hidup him. 97

8 Muhammadiyah pertama kali diperkenalkan di SuraatBarat oleh ayah Hamka,
Tuanku Syekh Abdul Karim Amrullah sekembalinya ddawa pada tahun 1924. Beliau juga
mendirikan  Tabligh Muhammadiyah sebagai upayanya wadehi pemuda-pemuda
Muhammadiyah untuk melatih menjadi seorang Mubalilgthammadiyah.

24



tentang pidatd’ Beberapa bulan kemudian, A.R. Sutan Mansur diatels PP.

Muhammadiyah kembali ke Sumatera Barat untuk mebgegkan

Muhammadiyah. Hal ini disambut baik oleh Hamka. Manselalu mengikuti
A.R. Sutan Mansur untuk bertabligh. Tidak jarangrika ikut menyumbangkan
suaranya melalui pidato yang mampu menghipnotis¢m@garnya.

Kemampuan intelektualnya semakin berkembang kdt&enka pergi ke
Mekah. Tujuan utama Hamka pergi ke Mekah ialah kuntobemperdalam
kemampuan bahasa arabnya yang masih dangkal. @teh&itu, dengan penuh
percaya diri, Hamka menerima tawaran dari temaratgya untuk menjadi ketua
Delegasi perkumpulan jemaah haji Indonesia. Perkilanpini dibentuk karena
adanya ketidakpuasan melihat nasib jemaah hajnksla karena kebodohannya.
Atas prakarsa Hamka, perkumpulan ini akan mengadadengajaran agama
Islam dan manasik Haji bagi bangsa Indonesia dijiffaglaram dengan lebih
dahulu bertemu Amir Faisal untuk meminta izin. Mdang ibadah Haji, ia
sempat bekerja di Percetakan Syekh Hamid. Selankarjbedi percetakan
tersebut, pandangan Hamka semakin luas karenaiziakdin untuk membaca
kitab-kitab berbahasa arab di tempat kerjanya.

Hamka kembali ke Indonesia dengan semangat darkpamyang semakin
matang, sehingga ketika ia diminta untuk menjadiraey guru Agama di
perkebunan Badjalinggai, diterimanya dengan seratig Dalam kurun waktu
antara tahun 1927 sampai 1949, Hamka mulai mengegkba bakatnya sebagai
pengarang dengan mengirimkan tulisannya ke berbaggalah ternama serta
melalui majalah Pedoman Masyarakat yang dipimpinnyan juga sebagai
mubalig dengan menghadiri kongres Muhammadiyah ykeddpakan setiap tahun.
Sehingga dengan kemampuan yang dimilikinya, pimpmasat Muhammadiyah
mempercayakan Hamka untuk menduduki tempat pemtadgm kepengurusan

organisasi Muhammadiyah.

1 Kumpulan pidato kawan-kawannya tersebut dicatat dibukukan dengan judul
“Chatibul Ummah”. karya ini merupakan karya pertardemka, dengan tidak ada latihan sekolah
lebih dahulu. Ketika itu Hamka masih berusia 17tah
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Keterlibatannya dalam organisasi Muhammadiyah, dregaruh besar
terhadap perkembangan pemikirannya. Pada tahun, 18B8ullah Kamil
mengusulkan agar didirikan sebuah perguruan tikggéna adanya kebutuhan
kader Muhammadiyah pada waktu itu. Usulannya disarbaik oleh pengurus
Muhammadiyah Padang Panjang yang lain, didirikameatguruan tinggi yang
diberi nama Tabligh School dengan Hamka sebagairpeimnya. Awal mula
pendirian perguruan ini memang untuk mencetak kkdder Muhammadiyah,
namun dalam pelaksanaannya juga diajarkan tentamgilmu agama. Sehingga
dalam perkembangannya, Tabligh School mengalamingkatan dari segi cara
dan sistemnya. Seiring dengan peningkatan terséfafiligh School diubah
namanya menjadi Kulliyatul Muballighin atas usuldamka. Banyak pelajaran-
pelajaran baru yang diajarkan setelah pembahaaraebut. Salah satu pelajaran
yang Hamka ajarkan ialafhabaqgatul Umamyakni pengetahuan tentang bangsa-
bangsa atau biasa disebut juga dengan EtnBlobiamka sempat berhenti
mengajar karena kepindahannya ke Medan, namun nebdde mengajar di
Kulliyatul Muballighin dari tahun 1945 sampai 1949.

Pada akhir tahun 1949 sampai akhir hayatnya, mkampaasa pemapanan
pemikiran-pemikiran pembaharuannya. Hamka mempumyalil yang besar
dalam merubah pandangan Islam di Indonesia. SebBggiawai Tinggi
Kementerian Agama golongan F, Hamka dengan mudaht daenyampaikan
pemikirannya di kalangan akademisi, karena Hamkagdskan sebagai dosen
terbang di beberapa perguruan tinggi Islam dan Uniiantara perguruan tinggi
tersebut ialah Perguruan Tinggi Agama Islam NedPdAIN) Yogyakarta,
Universitas Islam Jakarta, Fakultas Hukum dan Faltskluhammadiyah Padang
Panjang, Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makasstan Universitas Islam
Sumatera Utara (UISU).

Diluar tugasnya sebagai dosen terbang, Hamka jugd terlibat dalam

pendirian sebuah perguruan tinggi Islam di Jak&tdam peresmiannya, Hamka

20 Agus Hakim, “Kulliyatul Muballighin, Muhammadiyatdan Buya HAMKA”, dalam
Solichin Salam (Eds.)Kenang-kenangan 70 Tahun Buya HAMKA3akarta: Pustaka Panjimas,
1983), him. 80.
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berpidato dengan judul “Kerpercayaan dan PengetédhBarguruan Tinggi Islam

Jakarta merupakan pelopor pendidikan tinggi swissaan pertama di Indonesia.
Dalam perguruan tinggi itu berhimpun sarjana didiBarat dengan ulama-ulama
didikan Surau dalam satu cita-cita bersama. Diargarjana didikan Barat yang
terkemuka ialah Hazairin, ahli Hukum Adat yang &vél. Dari kalangan ulama
ialah Mahmud Yunus, alumni Universitas Al-Azhar Kei* Pada perguruan

tinggi inilah (1951), Hamka memulai karirnya selbagandidik di perguruan

tinggi. Selain itu, Hamka juga diangkat menjadi GBesar Universitas Prof. Dr.
Moestopo (Beragama) Jakarta pada tahun 1966.

Ketika Pemerintah Soekarno mengeluarkan Peratusmefntah untuk
menyuruh memilih antara jabatan pegawai negerirgzlo F atau anggota partai,
Hamka lebih memilih menjadi anggota partai dan medgrkan diri dari
jabatannya sebagai pegawai negeri golongan F. Hamigabung dengan Partai
Masyumi. Karirnya dalam bidang politik semakin iteait jelas ketika ia diangkat
sebagai anggota Badan Konstituante berdasarkaniipgmumum tahun 1955.
Hamka mengenalkan gagasannya tentang konsep Nggyageberasaskan Islam,
dan menentang keras konsepsi Presiden Soekarangebemokrasi Terpimpin.

Sesudah dekrit presiden 5 Juli 1959 dikeluarkamgyiginya diantaranya
pembubaran Badan Konstituante dan Partai Masyunaimkd memusatkan
kegiatannya di Masjid Agung al-Azhar dan menjadngsehat pimpinan pusat
Muhammadiyah. Selain menjadi Imam Besar di Magidebut, Hamka kembali
menjadi seorang guru dengan menyelenggarakan kslaibuh setiap pagi.
Diantara materi kuliah shubuh tersebut ialah temtgéafsir al-Quran, yang
kemudian dibukukan menjadi karya tulis dengan juchfkir al-Azhar.

Seusai mengisi kuliah shubuh, Hamka menyempatkanudiuk sharing
dengan pengurus dan Jemaah. Dari kebiasaannyaugrsaincul masalah yang
harus segera dipecahkan, yaitu tentang Pendidigam] Hal ini dikarenakan
kualitas pendidikan Islam tidak sebaik dengan pmikdn umum, sehingga

muncullah ide untuk mendirikan lembaga Pendidiledanh.

% Hamka,Renungan Tasawufakarta: Pustaka Panjimas, 1985), him. i
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Menanggapi permintaan tersebut, Hamka selaku pesagWPl al-Azhar
mengembangkan gagasan tersebut. Pada mulanya allagetgram pendidikan
agama semacam Diniyah sore hari yang memfokuskkjamn baca tulis al-
Quran dengan diselingi materi agama yang meliplidah, ibadah, dan figh.
Dalam perkembangannya, didirikanlah TK Islam al-&zlsebagai tahap awal
lembaga pendidikan formal. Sambutan masyarakas t@eningkat dari tahun ke
tahun bersamaan dengan diselenggarakannya pemnditik@al yang lain dari
mulai tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguttirggi*? Hamka memang
tidak terlibat secara langsung dalam lembaga pé@adidtersebut, namun
penyelenggaraan pendidikan Islam di masjid terseidatk lepas dari peran
Hamka sebagai pengurus YPI Al-Azhar. Hal ini daphihat dari upayanya dalam
mengembangkan masjid Al-Azhar menjadi institusi dpgikan Islam yang
mengambil model sekolah umum, dibawah naungan YfzAar.

Selain aktivitasnya sebagai pengurus yayasan, Hajoga banyak
mengeluarkan fatwa terhadap berbagai persoalandtaunnyang bermanfaat bagi
pemerintah dan umat Islam melalui jabatannya sebdgaia Majelis Ulama
Indonesia. Selain fatwa-fatwanya, Hamka juga pebr&pidato mengenai dasar-
dasar toleransi agama dihadapan presiden Soehdstamkh Negara. Tidak dapat
dipungkiri, bahwa Haji Abdul Malik Karim Amrullahalah seorang ulama yang
sanggup melakukan pembaharuan dalam berbagai bilengasuk dalam ilmu
pengetahuan sejarah, Hamka mampu mempertahankasagegya mengenai
perkembangan Islam di Indonesia, dengan membaatahlama dari orientalis
tentang asal mula masuknya Islam ke Nusantara.inyj@omenyebutkan bahwa
Islam masuk ke Indonesia langsung dari negeri yadlianah Arab pada abad-
abad pertama Hijriyah. Melalui pemikiran tasawuf daomnya, Hamka telah
mampu mengubah pandangan tentang bagaimana meamersgdawuf dalam

menghadapi kemajuan zaman.

22 Badrut Tamam Gaffas, “Jalan Istigomah Sang LegeBdga HAMKA”, dalam
http://gaffasjr.blog.comdiakses 1 Desember 2011
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C. Karyallmiah Hamka

Selain keterlibatannya secara langsung dalam bairibédang, Hamka juga
banyak mengeluarkan pemikirannya melalui karyas tsdibagai wujud kontribusi
Hamka dalam pembaharuan paradigma Islam. Berikalahdarya tulis Hamka

yang mulai ditulis ketika ia masih berusia 17 tafiin

1.  Khatibul Ummah Jilid | — 11l (1928),

2. Si Sabariah (1929),

3. Pembela Islam (Tarikh Sayyidina Abu Bakar ash-Sqid@d.929),
4. Adat Minangkabau dan Islam (1929),

5. Ringkasan Tarikh umat Islam (1929),

6. Kepentingan Melakukan Tabligh (1929),

7. Hikmat Isra’ Mi'raj (1929),

8.  Arkanul Islam (1932),

9. Laila Majnun (1932),

10. Majalah “Tentara” (1932),

11. Majalah “Al Mahdi” (1932),

12. Mati Mengandung Malu (Salinan al-Manfaluthi) (1934)
13. Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936),

14. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937),
15. Di Dalam Lembah Kehidupan (1939),

16. Merantau Ke Deli (1940),

17. Terusir (1940),

18. Margaretta Gauthier (1940),

19. Tuan Direktur (1939),

20. Dijemput Mamaknya (1939),

21. Keadilan llahi (1939),

22. Cemburu (Ghirah) (1949),

23. Tasawuf Modern (1939),

24. Falsafah Hidup (1939),

2 Shobahussurur (eds.Mengenang 100 Tahun Haji Abdul Malik Karim Amrullah
(HAMKA), (Jakarta: YPI al-Azhar, 2008), him. 42
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25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.

Lembaga Hidup (1940),

Lembaga Budi (1940),

Majalah “Semangat Islam” (1943),

Majalah “Menara” (1946),

Negara Islam (1946),

Islam dan Demokrasi (1946),

Revolusi Fikiran (1946),

Revolusi Agama (1946),

Merdeka (1946),

Dibandingkan Ombak Masyarakat (1946),

Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1946),
Di Dalam Lembah Cita-Cita (1946),

Sesudah Naskah Renville (1947),

Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret (1947),
Menunggu Beduk Berbunyi (1949),

Ayahku (1950),

Mandi Cahaya di Tanah Suci (1950),

Mengembara di Lembah Nil (1950),

Di Tepi Sungai Dajlah (1950),

Kenang-Kenangan Hidup Jilid | — IV (1950),
Sejarah Umat Islam Jilid | — IV (1950),

Pedoman Muballigh Islam (1937),

Pribadi (1950),

Agama dan Perempuan (1939),

Perkembangan Tasawuf dari abad ke abad (1952),
Muhammadiyah melalui tiga zaman (1946),

1001 Soal Hidup (Kumpulan karangan pada Pedomayaviasat) (1950),
Pelajaran Agama Islam (1956),

Empat bulan di Amerika Jilid | — 11 (1953),
Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia (1958),
Soal Jawab (disalin dari karangan-karangan Maj@kma Islam) (1960),
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56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.

Dari Perbendaharaan Lama (1963),

Lembaga Hikmat (1953),

Islam dan Kebatinan (1972),

Sayid Jamaluddin al-Afghani (1965),

Ekspansi Ideologi (Alghazwul Fikri) (1963),
Hak-hak Azasi Manusia dipandang dari segi Islan68)9
Falsafah Ideologi Islam (1950),

Keadilan Sosial dalam Islam (1950),

Fakta dan Khayal Tuanku Rao (1970),

Di Lembah Cita-cita (1952),

Cita-cita Kenegaraan dalam Ajaran Islam (1970),
Studi Islam (1973),

Himpunan Khutbah-khutbah,

Urat Tunggang Pancasila (1952),

Bohong di Dunia (1952),

Sejarah Islam di Sumatera,

Do’a-do’a Rasulullah (1974),

Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973),
Pandangan Hidup Muslim (1960),
Muhammadiyah di Minangkabau (1975),
Mengembalikan Tasauf dari Pangkalnya (1973),
Majalah “Pedoman Masyarakat” (1936-1942),
Majalah “Panji Masyarakat” (1959-1981),
Majalah “Mimbar Agama” (1950-1953), dan
Tafsir al-Azhar Juz | — XXX.

Dari beberapa karya tersebut, disamping dicetak dignblikasikan di

dalam negeri, juga dicetak dan dipublikasikan dr lnegeri, yaitu Malaysia dan

Singapura. Diantaranya ialah Pelajaran Agama IsRansip dan Kebijaksanaan

Dakwah Islam, dan Tafsir al-Azhar. Selain itu, sgdt pula karya Hamka yang

dibukukan menjadi satu yang diberi judul Mutiards&diat, yakni Tasawuf
Modern, Falsafah Hidup, Lembaga Hidup, dan Lemiiagi.
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